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ABSTRACT

The Manggar River, East Belitung Regency is one of the waters that is a habitat for mangrove crab organisms. Mangrove crab (Scylla
tranguebarica) is a crustacean animal that lives in mangrove and estuary ecosystems. This study aims to analyze the types of mangrove crabs,
analyze the abundance of mangrove crabs and analyze the relationship between the abundance of mangrove crabs and environmental parameters in
the Manggar River in the mangrove area of East Belitung Regency. Mangrove crab data collection using purposive sampling method. Mangrove
crab samples were taken based on the number of mangrove crabs canght using folding trap fishing gear. The analytical methods used are mud crab
species analysis, abundance analysis, and Pearson correlation coefficient analysis. This research was conducted in December-March 2021. The
results obtained one type of mud crab at each station, namely Scylla tranquebarica. The number of mud crabs obtained was 163 (ind/n’’) at
station 1, 250 (ind/ n?) at station II, and 106 (ind/n?) at station 1IL. The total of all stations obtained are 519 (ind/n?). The abundance
results obtained were 43 (ind/Ha). The strongest corvelation is temperature with a correlation value of 0.659, the level of correlation is sufficient,
namely pH with a correlation value of 0.480, Salinity with a correlation value of 0.461, and brightness with a correlation value of 0.438, while
the level of correlation is very weak, namely at depth with a correlation value of 0.042.

Keywords: Abundance, Manggar River, Mangrove Crab, East Belitung.

ABSTRAK

Sungai Manggar Kabupaten Belitung Timur merupakan salah satu perairan yang menjadi habitat organisme kepiting bakau.
Kepiting bakau (Seylla tranguebarica) adalah hewan crustasea yang hidup di ekosistem mangrove dan estuari. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis jenis kepiting bakau, menganalisis kelimpahan kepiting bakau dan menganalisis hubungan
antara kelimpahan kepiting bakau dengan parameter lingkungan di Sungai Manggar kawasan mangrove Kabupaten Belitung
Timur. Pengambilan data kepiting bakau menggunakan metode purposive sampling. Sampel kepiting bakau yang diambil
berdasarkan jumlah kepiting bakau yang ditangkap menggunakan alat tangkap bubu lipat. Metode analisis yang digunakan
yaitu analisis jenis kepiting bakau, analisis kelimpahan, dan analisis Roofesien korelasi pearson. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Desember-Maret 2021. Hasil penelitian didapatkan satu jenis kepiting bakau pada setiap stasiun yaitu Seyla
tranquebarica. Jumlah kepiting bakau yang didapatkan yaitu sebanyak 163 (ind/m?) pada stasiun I, 250 (ind/m?) pada stasiun
II, dan 106 (ind/m?) pada stasiun III. Total semua stasiun yang didapatkan yaitu 519 (ind/m?). Hasil kelimpahan yaitu
didapatkan sebanyak 43 (ind/Ha). Hubungan korelasi paling kuat yaitu suhu dengan nilai korelasi 0,659, tingkat hubungan
korelasi cukup yaitu pH dengan nilai korelasi 0,480, Salinitas dengan nilai korelasi 0,461, dan kecerahan dengan nilai korelasi
0,438 sedangkan tingkat hubungan kolerasi sangat lemah yaitu pada kedalaman dengan nilai korelasi 0,042.

Kata kunci : Kelimpahan, Sungai, Kepiting Bakau, Belitung Timur.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan Negara Kepulauan yang memiliki potensi keanekaragaman sumberdaya hayati dan non
hayati, potensi ini memerlukan pengelolaan yang baik schingga memberi manfaat yang baik bagi kehidupan dan
kelestariannya tetap terjaga. Pulau Belitung merupakan salah satu pulau yang terletak di Provinsi diantaranya Kepulauan
Bangka Belitung, dimana terkenal sebagai salah satu daerah penghasil timah terbesar di dunia, selain itu Pulau Belitung juga
memiliki potensi petikanan tangkap yang masih sangat baik. Potensi sumberdaya hayati yang sedang berkembang pada saat
ini ialah perikanan tangkap (Badan Pusat Statistik, 2016).

Kabupaten Belitung Timur merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Bangka Belitung. Salah satu
wilayah yang masyarakatnya memiliki mata pencaharian sebagai nelayan sebagian besar bergantung pada komoditas
perikanan yang ada diperairan tersebut salah satunya adalah kepiting bakau. Kepiting bakau (Sey/la tranquebarica’) adalah salah
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satu biota yang kehidupannya sangat dipengaruhi oleh keberadaan hutan mangrove. Hutan mangrove juga dapat berfungsi
sebagai daerah pembesaran (nursery ground), pemijahan (spawning ground) dan mencari makanan (feeding ground) bagi kepiting
bakau (S¢ylla serrata) terutama kepiting muda, karena ketersediaan makanan alami yang melimpah pada ekosistem tersebut
(Mulya, 2002). Kepiting bakau merupakan salah satu jenis crustasea, jenisnya terdiri atas Seylla serrata, Seylla tranguebarica, Scylla
paramamosain dan Scylla olivacea (Keenan et al, 1998). Scylla serrata adalah spesies yang paling dominan dibandingkan dengan
ketiga jenis lainnya (Cholik & Hanafi, 2001).

Populasi kepiting bakau (Seylla tranguebarica) yang ada di Sungai Manggar kawasan mangrove Kabupaten Belitung
Timur sampai saat ini masih belum diketahui secara lengkap. Berdasarkan hasil wawancara nelayan bahwa menurut informasi
dari nelayan sekitar keberadaan kepiting bakau di kawasan mangrove Sungai Manggar mengalami penurunan. Selain itu
Chadijah ez 4/ (2013) menyatakan diperlukan pengetahuan mengenai parameter fisika dan kimia dimana parameter ini
merupakan faktor lingkungan yang mempengaruhi dari kelimpahan kepiting bakau. Parameter yang diduga dapat
mempengaruhi kelimpahan kepiting diantaranya yaitu suhu, salinitas, pH, kedalaman dan kecerahan. Oleh sebab itu
penelitian tentang “Analisis Kelimpahan Kepiting Bakau (S¢ylla tranquebarica) di Kawasan Mangrove Kabupaten Belitung
Timur”. Perlu dilakukan agar dapat diketahui seberapa besarnya pengaruh hubungan antara parameter lingkungan terhadap
kelimpahan kepiting bakau (Sey/la tranquebarica) yang ada di perairan Sungai Manggar kawasan mangrove Kabupaten Belitung
Timur tersebut.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember-Maret 2021. Pengambilan data dilakukan di perairan Sungai
Manggar Desa Mekar Jaya tepatnya di kawasan mangrove Kabupaten Belitung Timur. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada gambar 1 dibawah ini :
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Gambar 1 : Peta Lokasi Penelitian
Metode Pengambilan Data

Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling. Metode purposive sampling
merupakan metode pengambilan sampel yang digunakan apabila sampel yang diambil mempunyai petimbangan tertentu
(Fachrul, 2007). Lokasi pengambilan data sampel kepiting bakau dibagi menjadi 3 titik stasiun yang bisa mewakili daerah
tersebut. Jenis data yang dikumpulkan adalah data primer yaitu data yang diperoleh langsung dilokasi penelitian meliputi data
kepiting bakau dan data parameter lingkungan di Sungai Manggar.

Pengoperasian alat tangkap dan pengambilan sampel kepiting bakau sebelum alat tangkap bubu lipat dioperasikan
peneliti terlebih dahulu memasang umpan ke dalam bubu lipat umpan yang digunakan yaitu ikan hiu yang telah di potong-
potong. Setelah umpan dimasukkan ke dalam alat tangkap bubu lipat perangkap pun siap untuk dioperasikan. Perangkap
Bubu lipat dioperasikan dan diletakkan sebanyak 10 buah berdasarkan panjang line transek 50 meter, pada satu stasiun ada 3
line trans ek dengan total bubu perstasiun 30 buah bubu dan total bubu pada tiga titik stasiun ada 90 buah bubu lipat.
Pemasangan perangkap bubu lipat dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 hari (24 jam), yaitu pemasangan pertama pada pukul
08.00 WIB kemudian diambil pukul 12.00 WIB. Pemasangan kedua pada pukul 13.00 WIB kemudian diambil pukul 17.00
WIB. Pemasangan ketiga pada pukul 17.00 WIB dan diambil pukul 08.00 WIB pada keesokan harinya.

Pengangkatan bubu pada malam hari tidak dilakukan karena kondisi lapangan yang tidak memungkinkan schingga
bubu dipasang hingga keesokan harinya. Pemasangan bubu diusahakan selama 24 jam karena kepiting bakau termasuk
hewan yang lebih aktif di malam hari (nocturnal), sehingga dengan memasang bubu selama 1 hari diharapkan data sampel
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kepiting bakau yang didapatkan lebih valid, sedangkan pemasangan bubu sebanyak 3 kali sehati bertujuan mengambil
kepiting yang sudah tertangkap dan agar sampel kepiting tidak mati atau kehilangan anggota badannya karena saling
berkelahi/memangsa. Pemasangan bubu dilakukan serentak di tiga titik stasiun dan dilakukan selama 1 minggu 1x
penangkapan total pengambilan data dalam 3 bulan yaitu 12 minggu 12x penangkapan. Alasan pengambilan data kepiting
bakau dengan memberi jeda waktu adalah untuk menghindari kekosongan area sampel, karena jika pengambilan sampel
dilakukan secara berturut-turut dikhawatirkan saat pengulangan kedua dan ketiga tidak terdapat kepiting bakau pada area
penelitian.

Pengambilan sampling data pendukung adalah berupa parameter lingkungan. Parameter yang diukur untuk
pengambilan data sampel fisika kimia meliputi : suhu, pH, salinitas, kecerahan dan kedalaman. Seluruh pengambilan sampel
dilakukan serentak pada tiga titik stasiun penelitian dan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali mengikuti pengambilan data
sampel kepiting bakau. Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah data kepiting bakau yang berhasil tertangkap dan data
parameter lingkungan yang diukur.

Identifikasi spesies kepiting bakau menggunakan “keputusan kepala badan karantina ikan, pengendalian mutu dan
keamanan hasil petikanan nomor 67/KEP-BKIPM/2016 tentang pedoman pemeriksaan/identifikasi jenis ikan dilarang
terbatas (Kepiting bakau/Seyla sp.)”. Spesies yang diambil adalah sesuai dengan panduan identifikasi ini, yaitu 4 jenis kepiting
bakau, yaitu : Seylla servata, Scylla tanquebarica, Scylla olivacea, dan Secylla paramamosain. 1dentifikasi berdasarkan jenis kelamin dari
kepiting bakau dipisahkan antara yang berkelamin jantan dengan yang berkelamin betina, selanjutnya masing-masing
dihitung jumlahnya. Cara membedakan antara kepiting bakau jantan dan betina adalah dengan melihat bagian tubuh
bawahnya atau abdomennya. Kepiting jantan memiliki ciri penutup alat kelamin berbentuk meruncing, sementara pada
betina berbentuk lebih lebar atau membulat. Kepiting bakau yang tertangkap akan diukur lebar. Menurut Rachmawati (2009)
lebar kerapas adalah jarak antara ujung marginal terakhir di sebelah kiri dengan marginal terakhir di sebelah kanan
(borizontal). Pengukuran dilakukan dengan menggunakan jangka sorong dengan ketelitian 0,1 mm.

Analisis Data

Penghitungan kelimpahan kepiting bakau dilakukan dengan membagi jumlah individu kepiting bakau yang
tertangkap dengan satuan luas daerah pengambilan sampel. Nilai kelimpahan dinyatakan dengan satuan individu per hektar
(ind/Ha) menurut (Chairunnisa, 2004).
Data kelimpahan kepiting bakau di lapangan dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut (Chairunnisa, 2004)

N ni
A

Keterangan :
N = Kelimpahan kepiting bakau (ind/Ha)
ni = Jumlah individu jenis ke-i
A = Luas daerah pengambilan sample

Penghitungan yang dilakukan yaitu perhitungan total semua individu kepiting bakau yang didapatkan. Total
kepiting bakau perstasiun dihitung untuk dijadikan hasil »z = jumlah individu jenis ke-i. Sedangkan hasil A = luas daerah
pengambilan sample didapatkan dari perhitungan luas daerah penangkapan yaitu panjang stasiun 1 sampai stasiun III dikali
dengan lebar jeda garis transek yang digunakan dimana panjang 200 m x lebar 50 m jadi luas atea pengamatan yaitu 10.000
m? yang hasilnya setelah dikalikan dijadikan ke Ha yaitu luas area pengamatan adalah 1 Ha. Setelah diketahui jumlah total
kepiting dan total luas daerah pengambilan sample kemudian dilakukan perhitungan kelimpahannya.

Hubungan parameter lingkungan dengan kelimpahan kepiting bakau dianalisis dengan menggunakan &orelasi pearson
(r) menunjukkan kekuatan hubungan linear, jika positif maka kedua variabel memiliki hubungan searah, sebaliknya jika
negatif maka kedua variabel memiliki hubungan terbalik. Perhitungan kelimpahan kepiting bakau dihitung menggunakan
aplikasi analisis SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jenis Kepiting Bakau yang Tertangkap

Berdasarkan hasil penelitian di daerah kawasan mangrove Sungai Manggar Kabupaten Belitung Timur terdapat satu
spesies kepiting bakau yaitu Seylla tranquebarica. Hasil penelitian ini didapatkan sebanyak 163 individu pada stasiun I, 250
individu pada stasiun II, dan 106 individu pada stasiun III. Total semua stasiun yang didapatkan yaitu 519 individu. Gambar
kepiting bakau (Seylla tranguebarica) dapat dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Seylla tranquebarica
(Sumber : Dokumentasi Pribadi 2021)

Perbedaan jumlah hasil tangkapan kepiting bakau Seylla tranguebarica disebabkan jenis kepiting ini lebih menyukai
habitat yang memiliki bahan makanan yang cukup untuk kehidupannya dan pada setiap stasiun memiliki karakteristik habitat
yang berbeda sehingga sumber makanan kepiting bakau juga berbeda pada setiap stasiun penelitian. Jenis kepiting bakau
yang paling sering dijumpai di kawasan mangrove Indonesia adalah Sey/la serata, hal ini sangat berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya yang pernah dilakukan. Hal ini dikarenakan banyaknya penangkapan kepiting bakau yang dilakukan oleh nelayan
setempat sehingga terjadinya penurunan populasi Sey/la serata di kawasan mangrove Sungai Manggar Kabupaten Belitung
Timur ini. Meskipun jenis kepiting bakau Se¢ylla serata memiliki toleransi penyebaran yang luas. Hal ini sesuai dengan Triyanto
et al (2013) penangkapan kepiting secara betlebihan oleh nelayan menyebabkan penurunan populasi S¢ylla serata di alam,
selain itu disebabkan rusak/hilangnya habitat alami ekosistem mangrove sehingga kepiting bakau kehilangan kesempatan
untuk tumbuh dan berkembang dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian untuk mendapatkan hasil jenis kepiting bakau yang ditangkap harus dilakukan
identifikasi terlebih dahulu. Identifikasi kepiting bakau yang digunakan yaitu “keputusan kepala badan karantina ikan,
pengendalian  mutu  dan  keamanan hasil perikanan nomor 67/KEP-BKIPM/2016 tentang pedoman
pemeriksaan/identifikasi jenis ikan dilarang terbatas (Kepiting bakau/Sey/a sp.)” dengan cara melihat motfologi dati kepiting
bakau tersebut.

Jumlah Kepiting Bakau dan Kelimpahan Kepiting Bakau

Berdasarkan hasil penelitian data jumlah kepiting bakau didapatkan sebanyak 163 (Ind/m?) pada stasiun I, 250
(Ind/m? pada stasiun II, dan 106 (Ind/m? pada stasiun III. Total semua stasiun yang didapatkan yaitu 519 (Ind/m?).
Berdasarkan hasil analisis data kelimpahan didapatkan sebanyak 48 ind/Ha. Data jumlah kepiting bakau dan data kelimpahan
kepiting bakau dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Data Jumlah Kepiting Bakau dan Kelimpahan Kepiting Bakau pada Bulan Desember-Maret :

No Stasiun Jumlah Kepiting
. I 163
2. 1I 250
3. 11T 106
Total Jumlah (ind/m?) 519
Total Kelimpahan (ind/Ha) 43

Sumber : Pengolahan Data (2021)

Pengaruh kelimpahan kepiting bakau ini dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya faktor lingkungan seperti
banyaknya tumbuhan mangrove di sekitar stasiun sehingga asupan makanan didaerah tersebut lebih banyak dan lebih
mendukung kehidupan kepiting bakau lebih melimpah. Sesuai dengan pernyataan Miranto ez a/. (2014) menyatakan bahwa
kepiting bakau merupakan hewan yang tidak dapat dilepas dengan vegetasi mangrove, terdapat hubungan yang sangat erat
antara vegetasi ekosistem mangrove dengan kepiting bakau. Vegetasi mangrove memiliki peran yang sangat penting terhadap
kepiting bakau. Peran penting tersebut adalah vegetasi mangrove menjadi sumber nutrisi bagi kepiting bakau, sebagai tempat
habitat dan tempat berlindung. Peran tersebut juga menyebabkan kondisi vegetasi mangrove berbanding lurus dengan
kondisi kelimpahan kepiting bakau. Jumlah vegetasi mangrove yang banyak dan rapat memberikan perlindungan lebih baik
bagi kepiting bakau dibandingkan jumlah vegetasi ekosistem mangrove yang sedikit dan termasuk dalam kategori “jarang”.
Kelimpahan kepiting bakau juga dipengaruhi oleh aktivitas warga yang mengusik keberadaan kepiting bakau, sedangkan
kepiting bakau cenderung akan mencari tempat tinggal yang sesuai apabila kehidupannya terusik. Hal ini sesuai dengan
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Chadijah ez al.,, (2013), kelimpahan kepiting bakau terendah umumnya dijumpai pada zona yang memiliki tingkat kerapatan
vegetasi mangrove yang rendah, serta berada di sekitar areal pemukiman penduduk yang banyak aktivitas.

Hasil tangkapan dan kelimpahan pada penelitian ini tergolong sedikit/rendah hal ini diduga katena pada saat
pengambilan sampel kepiting ada juga beberapa nelayan yang melakukan penangkapan, dan pada stasiun penelitian tidak
semua alat tangkap bubu lipat yang digunakan oleh peneliti berisi kepiting hal ini dikarenakan penyebaran kepiting tidak
merata pada stasiun pengamatan karena kepiting bakau cenderung mencari daerah yang memiliki banyak makanan, kondisi
lingkungan dan parameter yang sesuai dengan kehidupannya. Hasil tangkapan juga lebih banyak tertangkap kepiting jantan
dibandingkan kepiting betina. Hal ini sesuai dengan Avianto e/ al., (2013), distribusi kepiting bakau di ekosistem mangrove
memiliki keterkaitan erat dengan karakteristik habitat yang sesuai dan menyediakan sumber makanan.

Kelimpahan kepiting bakau juga sangat dipengaruhi oleh mortalitas alami yang terjadi karena alat tangkap bersifat
ramah lingkungan, faktor umur, daya dukung lingkungan dan ketersediaan makanan. Degradasi mangrove yang
menyebabkan kelimpahan makanan alami menjadi lebih sedikit dan ruang untuk tumbuh, bereproduksi dan betlindung
luasannya juga semakin sempit sehingga akan menyebabkan kematian apabila kepiting bakau tidak mampu beradaptasi
dengan kondisi habitat yang ada (Sentosa dan Amran, 2012).

Hasil Data Parameter Lingkungan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan hasil data parameter lingkungan yang meliputi suhu, salinitas, pH,
kecerahan dan kedalaman. Kemudian didapatkan hasil perhitungan koofesien korelasi pearson antara kelimpahan kepiting bakau
terhadap parameter lingkungan. Hasil pengukuran data parameter lingkungan dapat dilihat pada tabel 2 dan hasil
perhitungan koofesien korelasi pearson antara kelimpahan terhadap parameter lingkungan dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 2. Hasil Rata-Rata Data Parameter Lingkungan Sungai Manggar

No Parameter Satuan Desember — Januari - Februari —
Januari Februari Maret
1. Suhu oC 29,50 29,08 29,41
2. Salinitas Ppt 17,66 17,33 17,41
3. pH - 7,03 7,00 7,00
4. Kecerahan % 40,31 37,50 36,49
5. Kedalaman m 1,21 1,14 1,13

Sumber : Pengolahan Data (2021)

Tabel 3. Hasil Perhitungan Koofesien Korelasi Pearson antara Kelimpahan Kepiting Bakau Terhadap Parameter Lingkungan

No Parameter Nilai Inteval korelasi Kategori
(Tingkat Hubungan)
1. Suhu 0,659 Kuat
2. Salinitas 0,461 Cukup
3. pH 0,480 Cukup
4, Kecerahan 0,438 Cukup
5. Kedalaman 0,042 Sangat Lemah

Sumber : Pengolahan Data (2021)

Berdasarkan hasil analisis data koofesien korelasi pearson kelimpahan kepiting bakau terhadap parameter lingkungan di
kawasan mangrove Sungai Manggar memiliki hubungan korelasi paling kuat yaitu suhu, tingkat hubungan korelasi cukup
yaitu pH, Salinitas, dan kecerahan sedangkan tingkat hubungan kolerasi sangat lemah yaitu pada kedalaman. Hasil analisis
data koofesien korelasi pearson kelimpahan kepiting bakau terhadap parameter suhu termasuk kearah hubungan korelasi positif
terhadap kelimpahan. Berdasarkan interval korelasi menurut kriteria Sugiyono, (2007) tingkat hubungan parameter suhu
terhadap kelimpahan yaitu dengan nilai korelasi 0,659 dengan tingkat hubungan korelasi kuat yang artinya semakin tinggi
nilai koofesien korelasi pearson maka akan semakin tinggi nilai kelimpahan kepiting bakau dan sebaliknya semakin rendah nilai
koofesien Rorelasi pearson maka akan semakin rendah pula nilai kelimpahan kepiting bakau. Suhu yang didapatkan selama
penelitian berkisar dari 27-31 °C suhu ini sudah cukup optimal untuk menunjang siklus hidup kepiting bakau. Sesuai dengan
pernyataan Shelley (2011) yang menyatakan bahwa suhu optimal untuk menunjang siklus hidup kepiting bakau berada pada
kisaran 28-33 °C. Suhu tertinggi yaitu 31 °C berada pada stasiun III dan mendapatkan jumlah kepiting yang sedikit. Apabila
suhu yang tidak sesuai akan mengganggu pertumbuhan kepiting bakau sehingga jumlah kepiting di stasiun 111 ini cenderung
lebih sedikit dibandingkan dengan hasil jumlah kepiting pada stasiun I dan stasiun II. Hal ini sesuai dengan Karim ez a/,
(2015) yang menyatakan pada suhu yang optimum kelangsungan hidup menjadi lebih tinggi, dan kemungkinan larva akan
berkembang lebih cepat. Perairan yang mempunyai suhu tinggi cenderung menaikkan angka pertumbuhan kepiting bakau
dan waktu dewasa menjadi singkat.

Hasil analisis data &oofesien korelasi pearson kelimpahan kepiting bakau terhadap parameter salinitas berkorealasi
positif terhadap kelimpahan. Berdasarkan interval korelasi menurut kriteria Sugiyono, (2007) tingkat hubungan parameter
salinitas terhadap kelimpahan yaitu dengan nilai korelasi 0,461 dengan tingkat hubungan korelasi cukup. Salinitas yang

Sati et al, 2021 27 Volume 3 Nomor 2, Oktober 2021


http://journal.ubb.ac.id/index.php/aquaticscience
http://journal.ubb.ac.id/index.php/aquaticscience

Aquatic Science e-ISSN : 2656-6389

\"_\EJJ Jurnal Ilmu Perairan

Aquatic Sclence htyp://_iournal.ubb.ac.id/index.php/aqu

didapatkan selama penelitian berkisar dari 17-18 ppt dimana salinitas ini juga sudah dikatakan cukup optimal bagi
kelangsungan hidup kepiting bakau terutama pada fase moulting kepiting bakau. Menurut Setiawan & Triyanto (2012) salinitas
yang baik bagi kehidupan kepiting bakau berkisar antara 15-25 ppt dan pertumbuhan paling lambat >25-30 ppt.

Hasil analisis data koofesien korelasi pearson kelimpahan kepiting bakau terhadap parameter pH berkorealasi positif
terhadap kelimpahan. Berdasarkan interval korelasi menurut kriteria Sugiyono, (2007) tingkat hubungan parameter pH
terhadap kelimpahan yaitu dengan nilai korelasi 0,480 dengan tingkat hubungan korelasi cukup. Hasil pH yang didapatkan
selama penelitian berkisar dari 7-8 dan dikategorikan sebagai perairan yang cukup baik bagi kepiting bakau. Kelimpahan
kepiting bakau sangat dipengaruhi oleh ketersediaan makanan dan kondisi lingkungannya. Ketersediaan sumber makanan
alami di alam berasal dari serasah mangrove menjadi sumber makanan bagi kepiting bakau, dimana pH mempengaruhi
serasah untuk kebutuhan kepiting bakau. Pengaruh Derajat keasaaman (pH) memiliki peranan penting untuk mendukung
keberadaan organisme pengurai untuk menguraikan bahan-bahan organik. Semakin tinggi nilai pH maka proses
deminiralisasi bahan organik yang dihasilkan oleh serasah semakin cepat sehingga menyebabkan melimpahnya bahan organik
untuk kepiting bakau. Menurut Kordi (1997), Kepiting bakau tumbuh dan berkembang baik pada pH yang relatif lebih basa.
pH (derajat keasaman) yang sesuai untuk kepiting bakau adalah antara 7,2-7,8. Namun, pada kondisi yang sedikit asam
kepiting bakau masih dapat bertahan hidup, dengan kemampuan toleransi pH yang cukup baik.

Hasil analisis data koofesien korelasi pearson kelimpahan kepiting bakau terhadap parameter kecerahan berkorealasi
positif terhadap kelimpahan. Berdasarkan interval korelasi menurut kriteria Sugiyono, (2007) tingkat hubungan parameter
kecerahan terhadap kelimpahan yaitu dengan nilai korelasi 0,438 dengan tingkat hubungan korelasi cukup. Hasil kecerahan
yang didapatkan selama penelitian berkisar dari 34,09- 47,5% nilai kecerahan ini dikaterorikan nilai kecerahan yg disukai
kepiting bakau. Hal ini sesuai menurut Akronomi & Subroto, (2002) nilai kecerahan yang baik untuk kehidupan ikan adalah
lebih besar dari 0,45 m. Kecerahan air di bawah 100 cm tergolong tingkat kecerahan rendah. Rendahnya tingkat kecerahan
air pada seluruh stasiun pengamatan tidak berarti berdampak buruk pada laju pertumbuhan kepiting bakau. Kecerahan air
tidak hanya disebabkan oleh suspensi materi abiotik, tetapi juga dapat disebabkan oleh materi biotik. Jasad renik seperti
plankton tumbuh dan berkembang baik pada ekosistem mangrove karena lokasi ini dipenuhi bahan organik. Melimpahnya
jumlah jasad renik tersebut ikut berpengaruh terhadap kecerahan air pada ckosistem mangrove. Kekeruhan air yang
disebabkan oleh jasad renik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan kepiting bakau. Menurut Asmawai
(1983) dalam Suparjo (2009) kecerahan yang rendah didalam suatu perairan juga bisa disebabkan oleh banyaknya aktivitas
manusia yang menghasilkan limbah sehingga menyebabkanan tingginya partikel terlarut dan partikel tersuspensi yang berasal
dari aktivitas manusia tersebut.

Hasil analisis data &oofesien korelasi pearson kelimpahan kepiting bakau terhadap parameter kedalaman berkorealasi
positif terhadap kelimpahan. Berdasarkan interval korelasi menurut kriteria Sugiyono, (2007) tingkat hubungan parameter
kedalaman terhadap kelimpahan yaitu dengan nilai korelasi 0,042 dengan tingkat hubungan korelasi sangat lemah. Hasil
kedalaman yang didapatkan selama penelitian berkisar dari 1,10-1,20 m. Kedalaman merupakan faktor pendukung dalam
kehidupan kepiting bakau. Kedalaman air berpengaruh terhadap proses perkawinan kepiting bakau. Pada kedalaman yang
ideal kepiting bakau akan melangsungkan perkawinan nya dengan baik sehingga mempengaruhi kelimpahan kepiting bakau.
Hal ini sesuai dengan Mulya (2000) yang menyatakan bahwa kedalaman air berpengaruh bagi kehidupan kepiting bakau saat
terjadinya perkawinan serta kehidupan larva kepiting bakau juga dipengaruhi oleh kedalaman air.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan simpulan dari penelitian ini bahwa hasil penelitian di daerah kawasan mangrove
Sungai Manggar Kabupaten Belitung Timur terdapat satu spesies kepiting bakau yaitu Seylla tranquebarica Hal ini dikarenakan
adanya kerusakan habitat alami dan penangkapan kepiting secara berlebihan sehingga terjadi penurunan keanekaragaman dan
populasi kepiting bakau di alam. Berdasarkan hasil jumlah kepiting bakau didapatkan sebanyak 163 individu pada stasiun I,
250 individu pada stasiun II, dan 106 individu pada stasiun III. Total semua stasiun yang didapatkan yaitu 519 individu.
Hasil Kelimpahan yaitu didapatkan sebanyak 48 (ind/Ha). Hubungan korelasi paling kuat yaitu suhu dengan nilai korelasi
0,059, tingkat hubungan korelasi cukup yaitu pH dengan nilai korelasi 0,480, Salinitas dengan nilai korelasi 0,461, dan
kecerahan dengan nilai korelasi 0,438 sedangkan tingkat hubungan kolerasi sangat lemah yaitu pada kedalaman dengan nilai
korelasi 0,042.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan saran yang bisa diberikan dalam penelitian ini yaitu perlu dilakukan penelitian
lanjutan tentang distribusi dan pola pertumbuhan kepiting bakau Seylla tranquebarica di kawasan mangrove Sungai Manggar
Kabupaten Belitung Timur. Perlu adanya pembatasan dalam pemanfaatan kepiting bakau yang jumlah populasi dan
kelimpahannya sudah mulai sedikit serta perlunya penjagaan terhadap ekosistem mangrove sechingga rumah bagi kepiting
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bakau tetap terjaga. Perlu adanya kesadaran dari masyarakat agar menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan sesuai
dengan peruntukannya dan tidak merusak ekosistem mangrove agar tidak mengganggu kehidupan biota.
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